negeri di ujung tanduk

Negeri di Ujung Tanduk: Memahami Makna dan Konteksnya dalam Kehidupan

negeri di ujung tanduk merupakan sebuah ungkapan yang sering kita dengar dalam berbagai
konteks, baik dalam percakapan sehari-hari, berita, hingga karya sastra. Frasa ini memiliki makna
yang cukup kuat dan menggambarkan situasi atau kondisi yang sangat genting, kritis, dan penuh
tekanan. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara mendalam apa arti sebenarnya dari negeri di
ujung tanduk, bagaimana penggunaannya dalam konteks sosial dan politik, serta beberapa contoh
situasi yang sering digambarkan menggunakan ungkapan ini.

Mengupas Arti Negeri di Ujung Tanduk

Secara harfiah, "negeri di ujung tanduk" menggambarkan sebuah negara atau wilayah yang berada
dalam keadaan sangat rawan atau terancam bahaya. Kata "ujung tanduk" sendiri berasal dari
metafora tanduk hewan yang tajam dan runcing, melambangkan sesuatu yang berada di ambang
batas kritis. Dalam bahasa Indonesia, ungkapan ini digunakan untuk menyatakan bahwa sebuah
negeri atau situasi sangat dekat dengan kehancuran atau bencana.

Asal Usul dan Makna Kiasan

Ungkapan ini kemungkinan besar berasal dari perumpamaan atau kiasan yang menggambarkan
posisi seseorang atau sesuatu yang berada di tempat paling berbahaya atau paling rentan. Ketika
seseorang berada "di ujung tanduk," berarti dia tengah menghadapi risiko besar yang bisa berujung
pada kegagalan atau keruntuhan. Dalam konteks negara, ini berarti negara tersebut menghadapi
krisis besar yang dapat mengancam keberlangsungan dan stabilitasnya.

Penggunaan Ungkapan Negeri di Ujung Tanduk dalam
Berita dan Politik

Dalam dunia jurnalistik dan politik, frasa ini sering digunakan untuk menggambarkan kondisi negara
yang sedang mengalami krisis, baik itu ekonomi, sosial, maupun politik. Misalnya, ketika sebuah
negara menghadapi inflasi tinggi, kerusuhan sosial, atau konflik politik yang tidak kunjung selesai,
media akan menggunakan istilah "negeri di ujung tanduk" untuk menegaskan betapa gentingnya
situasi tersebut.

Contoh Kasus Krisis Ekonomi

Salah satu contoh penggunaan istilah ini adalah ketika suatu negara mengalami krisis ekonomi yang
parah, seperti hiperinflasi, defisit anggaran besar, atau kebangkrutan bank-bank utama. Pada titik
ini, masyarakat dan pemerintah berada dalam tekanan besar untuk menemukan solusi agar tidak



terjadi kehancuran total. Dalam konteks ini, ungkapan negeri di ujung tanduk menggambarkan
betapa kritisnya kondisi ekonomi yang sedang berlangsung.

Situasi Konflik Sosial dan Politik

Selain ekonomi, krisis politik juga sering kali disebut sebagai alasan negeri berada di ujung tanduk.
Ketika terjadi ketegangan antar kelompok masyarakat, demonstrasi besar-besaran, atau bahkan
ancaman kudeta, kondisi ini bisa membuat stabilitas negara goyah. Media dan analis politik sering
memakai ungkapan ini untuk menunjukkan bahwa bangsa tersebut sedang menghadapi masa-masa
sulit yang bisa berujung pada perubahan besar atau bahkan perpecahan.

Dimensi Sosial dan Budaya dari Negeri di Ujung
Tanduk

Tak hanya dalam ranah politik dan ekonomi, ungkapan negeri di ujung tanduk juga bisa merujuk
pada aspek sosial dan budaya. Misalnya, ketika nilai-nilai sosial mulai tergerus dan masyarakat
kehilangan rasa kebersamaan, maka negara tersebut bisa dikatakan sedang berada dalam situasi
genting yang berpotensi menimbulkan konflik sosial lebih luas.

Pengaruh Globalisasi dan Modernisasi

Globalisasi membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat, tetapi juga menimbulkan
tantangan baru. Perubahan budaya, tekanan ekonomi, dan ketimpangan sosial bisa menyebabkan
ketidakstabilan yang makin memperparah kondisi negeri. Dalam konteks ini, istilah negeri di ujung
tanduk bisa mengindikasikan suatu bangsa yang tengah bergumul dengan perubahan zaman dan
mencoba bertahan agar tidak kehilangan identitasnya.

Peran Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat

Salah satu kunci untuk menghindari situasi yang menggambarkan negeri di ujung tanduk adalah
melalui pendidikan dan peningkatan kesadaran masyarakat. Dengan pemahaman yang baik terhadap
nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, dan toleransi, masyarakat dapat menjadi pilar yang kuat untuk
menjaga stabilitas dan kemajuan negara.

Bagaimana Menghadapi Situasi Negeri di Ujung
Tanduk?

Menghadapi situasi genting yang digambarkan sebagai negeri di ujung tanduk memerlukan usaha
bersama dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah, masyarakat, hingga dunia internasional.



Berikut beberapa langkah yang bisa diambil untuk mengatasi kondisi kritis tersebut:

e Reformasi Kebijakan: Pemerintah perlu melakukan evaluasi dan perbaikan kebijakan yang
dapat menstabilkan ekonomi, politik, dan sosial.

e Dialog dan Rekonsiliasi: Mendorong komunikasi antar kelompok masyarakat yang berbeda
untuk mengurangi ketegangan dan membangun persatuan.

¢ Pemberdayaan Masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam proses pembangunan dan
pengambilan keputusan agar mereka merasa memiliki peran penting dalam negara.

e Kerjasama Internasional: Menggandeng negara lain atau organisasi internasional untuk
mendapatkan bantuan teknis dan finansial.

Pentingnya Kepemimpinan yang Visioner

Ketika sebuah negeri berada di ujung tanduk, peran pemimpin sangat krusial. Kepemimpinan yang
visioner dan mampu mengambil keputusan tepat dengan cepat bisa menjadi penentu antara
kehancuran atau penyelamatan negara. Pemimpin yang bijak akan mampu menginspirasi
masyarakat untuk tetap optimis dan bekerja sama demi masa depan yang lebih baik.

Negeri di Ujung Tanduk dalam Karya Sastra dan
Budaya Populer

Selain penggunaan dalam konteks nyata, ungkapan negeri di ujung tanduk juga kerap muncul dalam
karya sastra, film, dan budaya populer. Biasanya, istilah ini digunakan untuk menggambarkan latar
belakang cerita yang penuh dengan konflik dan tantangan besar. Melalui media ini, ungkapan
tersebut menjadi sarana refleksi terhadap kondisi sosial-politik yang sedang terjadi di dunia nyata.

Simbolisme dalam Cerita dan Film

Dalam cerita fiksi atau film, negeri di ujung tanduk sering kali menjadi setting dramatis yang
memberikan ketegangan dan mendorong karakter untuk berkembang. Konflik yang terjadi di dalam
cerita dapat menjadi cerminan dari masalah nyata yang dihadapi masyarakat, sehingga penonton
atau pembaca bisa merasakan kedalaman masalah tersebut.

Keterkaitan dengan Identitas Nasional

Ungkapan ini juga dapat menimbulkan kesadaran akan pentingnya menjaga keutuhan dan kemajuan
bangsa. Ketika sebuah negeri digambarkan berada di ujung tanduk, hal ini mengingatkan kita semua



akan tanggung jawab menjaga negara agar tetap kuat dan berdaulat.

Membahas negeri di ujung tanduk memang membuka banyak perspektif tentang bagaimana sebuah
bangsa harus menghadapi tantangan besar. Ungkapan ini bukan hanya sekadar frasa kosong,
melainkan pengingat bahwa stabilitas dan kemajuan sebuah negara sangat bergantung pada
kesadaran kolektif dan tindakan nyata dari seluruh elemen masyarakat. Dengan memahami makna
dan konteks negeri di ujung tanduk, kita bisa lebih siap untuk menghadapi dan mengatasi berbagai
krisis yang mungkin datang, demi masa depan yang lebih cerah.

Frequently Asked Questions

Apa arti dari ungkapan 'negeri di ujung tanduk'?

Ungkapan 'negeri di ujung tanduk' berarti sebuah negara atau bangsa sedang berada dalam
keadaan yang sangat genting atau hampir mengalami kehancuran.

Darimana asal ungkapan 'negeri di ujung tanduk'?

Ungkapan ini berasal dari bahasa Indonesia yang menggambarkan situasi kritis, seperti berada di
ujung tanduk tombak yang tajam, melambangkan kondisi yang sangat berbahaya dan rawan.

Dalam konteks apa ungkapan 'negeri di ujung tanduk’
biasanya digunakan?

Ungkapan ini biasanya digunakan untuk menggambarkan situasi politik, ekonomi, sosial, atau
keamanan suatu negara yang sedang menghadapi krisis besar atau ancaman serius.

Apakah 'negeri di ujung tanduk' hanya berlaku untuk negara
secara harfiah?

Tidak, ungkapan ini juga bisa digunakan secara kiasan untuk menggambarkan organisasi,
komunitas, atau situasi lain yang berada dalam kondisi sangat kritis atau genting.

Bagaimana cara mengatasi kondisi 'negeri di ujung tanduk'?

Mengatasi kondisi tersebut memerlukan tindakan cepat dan tepat, seperti reformasi kebijakan,
dialog nasional, stabilisasi ekonomi, dan kerja sama antar berbagai pihak untuk memperbaiki situasi.

Apakah ada contoh sejarah yang menggambarkan 'negeri di
ujung tanduk'?

Contohnya adalah Indonesia pada masa krisis politik dan ekonomi pada tahun 1998, ketika negara
menghadapi kerusuhan sosial dan krisis ekonomi yang sangat berat, sehingga disebut berada di
ujung tanduk.



Additional Resources
Negeri di Ujung Tanduk: Menyelami Konteks dan Implikasinya dalam Realitas Sosial dan Politik

negeri di ujung tanduk merupakan sebuah ungkapan yang kerap digunakan untuk
menggambarkan situasi kritis atau genting yang dihadapi oleh suatu negara atau wilayah. Frasa ini
tidak hanya sekadar metafora, melainkan mencerminkan kondisi nyata yang mengindikasikan
adanya ancaman serius terhadap stabilitas, keamanan, atau kelangsungan hidup sebuah bangsa.
Dalam konteks global maupun domestik, istilah ini sering muncul dalam diskursus politik, sosial, dan
ekonomi, sebagai peringatan sekaligus refleksi atas tantangan yang harus dihadapi.

Mengupas lebih dalam tentang apa yang dimaksud dengan negeri di ujung tanduk, artikel ini akan
mengelaborasi berbagai aspek yang menjadikan suatu negara berada pada titik kritis, termasuk
faktor-faktor penyebab, dampak yang mungkin timbul, serta upaya-upaya mitigasi yang dapat
dilakukan. Pendekatan ini penting untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan analitis,
sekaligus menempatkan istilah tersebut dalam kerangka yang lebih luas dan kontekstual.

Definisi dan Konteks Negeri di Ujung Tanduk

Istilah negeri di ujung tanduk secara harfiah dapat diartikan sebagai sebuah negara yang berada
dalam posisi yang sangat berbahaya, seolah-olah berada di ambang kehancuran atau krisis besar.
Dalam praktiknya, hal ini sering kali dikaitkan dengan kondisi politik yang tidak stabil, krisis

ekonomi yang mendalam, konflik sosial yang meruncing, atau ancaman eksternal yang signifikan.

Aspek Politik

Situasi politik yang kacau atau tidak menentu sering kali menjadi tanda utama bahwa sebuah negara
berada di ujung tanduk. Misalnya, adanya pergolakan pemerintahan, kudeta, atau konflik antarfaksi
yang berkepanjangan dapat mengakibatkan ketidakstabilan yang merusak fondasi negara. Contoh
negara yang pernah disebut sebagai negeri di ujung tanduk di masa lalu termasuk beberapa negara
di Timur Tengah dan Afrika yang mengalami perang saudara serta intervensi asing.

Aspek Ekonomi

Krisis ekonomi juga merupakan faktor krusial yang bisa menempatkan sebuah negara dalam kondisi
kritis. Inflasi tinggi, pengangguran massal, kemiskinan yang merajalela, serta ketergantungan pada
sumber daya yang tidak berkelanjutan dapat memperparah situasi. Data dari Dana Moneter
Internasional (IMF) menunjukkan bahwa negara-negara yang mengalami hiperinflasi dan resesi
berkepanjangan cenderung menghadapi risiko keruntuhan ekonomi yang mengancam stabilitas
nasional.

Aspek Sosial dan Keamanan



Ketegangan sosial, seperti diskriminasi, ketidakadilan, dan konflik antar kelompok etnis atau agama,
sering kali menjadi pemicu krisis yang menempatkan negara dalam posisi rentan. Selain itu,
ancaman keamanan dari kelompok teroris atau konflik bersenjata juga menambah kompleksitas
masalah. Dalam konteks ini, negeri di ujung tanduk menandakan kegagalan dalam menjaga harmoni
sosial dan keamanan nasional.

Faktor-Faktor Penyebab Negeri di Ujung Tanduk

Menelusuri akar permasalahan yang menyebabkan sebuah negara dianggap berada di ujung tanduk
membutuhkan analisis terhadap berbagai faktor yang saling berinteraksi.

Korupsi dan Pemerintahan yang Lemah

Korupsi yang merajalela dan kepemimpinan yang tidak efektif sering kali menjadi penyebab utama
krisis. Pemerintahan yang lemah tidak mampu mengelola sumber daya secara optimal, menjamin
keadilan, atau memberikan pelayanan dasar kepada masyarakat. Hal ini menimbulkan
ketidakpuasan dan potensi kerusuhan.

Ketergantungan Ekonomi dan Krisis Global

Ketergantungan pada komoditas tertentu atau ekonomi yang kurang diversifikasi membuat negara
rentan terhadap guncangan eksternal. Krisis ekonomi global, seperti resesi dunia atau perubahan
harga minyak, dapat langsung berdampak parah. Negara-negara dengan cadangan devisa rendah
dan utang tinggi biasanya lebih cepat jatuh ke dalam krisis.

Konflik Internal dan Eksternal

Pertikaian antar kelompok dalam negeri maupun tekanan dari luar negeri dapat memperburuk
situasi. Konflik internal yang tidak terselesaikan sering memperpanjang ketidakstabilan, sedangkan
intervensi asing bisa menambah dimensi kompleks pada masalah.

Implikasi dari Kondisi Negeri di Ujung Tanduk

Kondisi negeri di ujung tanduk bukan hanya memengaruhi aspek politik dan ekonomi secara
langsung, tetapi juga berdampak luas pada kehidupan masyarakat dan posisi negara di kancah
internasional.



Dampak Sosial

Ketidakstabilan akan menimbulkan ketidakpastian dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Tingkat
kemiskinan dan pengangguran yang meningkat dapat memicu migrasi besar-besaran,
ketidakamanan pangan, serta penurunan kualitas pendidikan dan kesehatan.

Dampak Ekonomi

Investasi asing cenderung menurun saat negara berada dalam krisis, karena risiko yang dianggap
terlalu tinggi. Hal ini memperlambat pertumbuhan ekonomi dan memperburuk ketimpangan sosial.
Selain itu, inflasi dan nilai tukar mata uang yang tidak stabil menambah beban masyarakat.

Dampak Politik dan Hubungan Internasional

Negara yang dianggap berada di ujung tanduk biasanya mengalami isolasi politik, baik melalui
sanksi internasional maupun penurunan pengaruh diplomatik. Ini dapat menghambat akses ke
bantuan luar negeri dan kerja sama multilateral yang sangat dibutuhkan untuk pemulihan.

Strategi dan Upaya Pemulihan

Mengatasi kondisi negeri di ujung tanduk membutuhkan pendekatan yang holistik dan terkoordinasi
antara pemerintah, masyarakat, dan komunitas internasional.

Reformasi Politik dan Tata Kelola

Penting untuk memperkuat institusi demokrasi, menegakkan hukum, dan meningkatkan
transparansi untuk mengurangi korupsi. Reformasi politik dapat menciptakan stabilitas yang
menjadi fondasi pembangunan berkelanjutan.

Diversifikasi Ekonomi dan Penguatan Infrastruktur

Mendorong diversifikasi sektor ekonomi serta investasi pada infrastruktur dapat mengurangi
ketergantungan pada komoditas tunggal dan meningkatkan daya saing negara. Dukungan pada
UMKM dan inovasi teknologi juga menjadi kunci.

Penguatan Dialog Sosial dan Rekonsiliasi

Upaya memulihkan harmoni sosial melalui dialog antar kelompok dan rekonsiliasi nasional sangat



penting untuk menghindari konflik berkepanjangan. Program-program inklusif yang melibatkan
semua elemen masyarakat dapat memperkuat kohesi sosial.

Peran Komunitas Internasional

Bantuan teknis, keuangan, serta mediasi dari organisasi internasional dan negara sahabat dapat
menjadi katalisator bagi proses pemulihan. Namun, intervensi harus dilakukan dengan sensitivitas
terhadap kedaulatan dan konteks lokal.

Negeri di ujung tanduk adalah sebuah gambaran yang menuntut perhatian serius dari berbagai
pihak. Melalui pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang menyebabkan dan konsekuensi
dari kondisi ini, serta dengan strategi yang tepat, sebuah negara masih memiliki peluang untuk
keluar dari krisis dan membangun masa depan yang lebih stabil dan sejahtera. Analisis ini
mengingatkan pentingnya kewaspadaan, kerjasama, dan komitmen berkelanjutan dalam menjaga
kelangsungan bangsa di tengah tantangan zaman.
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negeri di ujung tanduk: Han - Kaisar Petani Michael Wicaksono, 2015-04-06 Sepeninggal
Kaisar Qinshihuang, Tiongkok jatuh ke dalam kekacauan akibat munculnya berbagai pemberontakan
di seluruh penjuru negeri. Rakyat yang tidak puas dengan pemerintahan lalu mengangkat senjata,
dan para bekas bangsawan yang masih hanyut dalam nostalgia kebesaran masa lampau, ramai-ramai
mendirikan negara baru untuk melawan negeri Qin. Di tengah ingar-bingar kekacauan ini muncullah
dua orang figur sejarah yang saling bertolak-belakang; yang satu gagah-berani dan tangguh,
sementara yang satunya pengecut dan takut mati. Mereka akan bertarung memperebutkan Tiongkok
yang terkoyak oleh perpecahan, sekaligus menyusun ulang sejarah Tiongkok. Han menceritakan
kiprah dua orang pria biasa yang berangkat dari latar belakang sederhana, menjadi tokoh-tokoh
yang abadi selama puluhan abad. Buku ini adalah gambaran perjuangan mencapai puncak
kebesaran, sekaligus pembuktian bahwa setiap orang punya kesempatan yang sama untuk menjadi
penguasa, selama ia mau dan mampu untuk mewujudkannya



negeri di ujung tanduk: Menggores Pena Sejarah di Tanah Tidar Atif Solehudin, Ririh
Rubus Setyaningrum, Tadjus Sobirin, Fatimah Kartika Ningrum, Anggi Anggara, Rastono, Eka
Widyawati, Achmad Baehaqi Akhlaq, Bagus Eka Saputra, Didi Muno Irawan, Erni Rahayu, Ferum
Hana, Muadatun Anisa, Mutmainah, Nayla Sabrina, Nur Rani, Retno Puji Astuti, Widianto Wahyu
Nugroho, Wimba Kamaludin, Penerbit Pustaka Rumah Clnta, Kenyataannya hidup memang penuh
dengan dinamika perjuangan yang setiap orang memiliki kesulitannya masing-masing. Dalam buku
ini, penulis menyuguhkan bagaimana dinamika manusia yang berproses untuk menjadi seorang
sarjana. Manusia-manusia tangguh yang tak kenal lelah untuk memperjuangkan hidupnya dan
memutus rantai kemiskinan. Memang sarjana bukanlah satu-satunya jalan untuk mencapai
kesuksesan. Namun dengan berbekal gelar sarjana, seseorang mampu menajamkan cara
berpikirnya, mampu mengolah rasa dan kemampuan untuk mengubah dunia.

negeri di ujung tanduk: BAJU BARU UNTUK PUISI DAN HAL-HAL YANG BELUM KITA
MENGERTI 250 Penyair Terbaik Nusantara, Diseleksi dari 3000 naskah oleh 14 Dewan Juri, setiap
karya didesain dengan teknik tipografi, mengangkat beragam tema, mengusung berbagai pesan
dengan bermacam teknik penulisan, serta secara khusus disusun oleh para Penyair Terbaik
Indonesia, membuat sealbum puisigrafi yang menyajikan 250 puisi dengan tubuh puisi yang tak
lebih dari 36 kata ini, layak, perlu, bahkan wajib untuk dimiliki. Mereka semua yang ada di sini,
adalah bukti: dunia literasi tengah berevolusi!

negeri di ujung tanduk: PESAN SERTA KESAN PARA PENULIS SENIOR Abdul Muis ,
2024-09-23 Dalam buku ini dikemukakan kembali riwayat serta pesan dan kesan dari para penulis
senior yang dikutip dari berbagai sumber untuk mengingat kembali kepada momen hari bersejarah
dimana ditetapkannya Hari Sastra Indonesia pada tanggal 3 Juli 1883. Semoga momen dan tulisan
ini dapat mengingatkan kembali kepada kita tentang pesan-pesan yang pernah disampaikan oleh
para penulis terdahulu dimana menjadi contoh dan tauladan serta menjadi motivasi bagi generasi
mendatang agar tidak pernah hilang begitu saja ditelan oleh jaman.

negeri di ujung tanduk: Ideasi Gerakan KAMMI M. Sadli Umasangaji, 2021-11-25 “...Teori
yang dipergunakan Umasangaji di buku ini tidak sepi untuk dikoreksi, sebagaimana juga analisis
yang dikembangkannya. Sebagai sebuah upaya berandil mencintai bangsanya, buku rekaman
gagasan jiwa muda penulisnya layak direplikasi oleh siapa pun...” (Yusuf Maulana ~ esais, pernah
aktif di KAMMI) *** Ideasi Gerakan KAMMI merupakan buku yang mencoba merangkum catatan dan
diskursus tentang KAMMI dengan menawarkan ideasi untuk KAMMI. Ideasi Gerakan KAMMI
menjelaskan tentang tradisi kultural, elaborasi muslim pembelajar, intelektual organik KAMMI,
konsepsi dan insersi Muslim Negarawan, KAMMI dan Sipil Keumatan, KAMMI dan Masyarakat
Otentik, transformasi KAMMI, historis kelahiran KAMMI, resiliensi gerakan KAMMI, sepenuhnya
Indonesia, Sastra KAMMI, Resistansi Biologis KAMMI.

negeri di ujung tanduk: Adji Watono: Kisah Sukses Tukang Foto Menjadi Boss Advertising
Agung Adiprasetyo, 2016-05-31 Biography of Adji Watono, owner of Dwi Sapta Advertising agency in
Indonesia.

negeri di ujung tanduk: Lukisan Retak Mukhlis, S.Pd. M.Pd, 2017-09-17 Sepasang kekasih
melompat dari lukisan Mengoyak perisai berwarna Berselingkuh dalam angan dengan bayangan
manasuka Kadang setan menggiring ke lembah Kadang malaikat mengusir kabut Petuah menjala
bingkai menghalangi jilatan api dari jauh menipu pandangan di ujung mata, rajutan terburai dari
simpul menua

negeri di ujung tanduk: Prodigal Immanuel Teja H. Samadhi, 2025-01-01 Buku “Prodigal”
mengajak pembaca berhadapan dengan pilihan hidup dan pembenaran diri berhadapan dengan
kasih karunia indah, dan anugerah agung, yang diwakili sosok Bapa yang tidak menghukum,
melainkan mengampuni tanpa syarat, dan mendapatkan betapa semua keadaan yang terjadi tidak
bisa mengguncang kasih dan anugerah pengampunan itu.

negeri di ujung tanduk: Secrets of The Dragon - New Edition William Win Yang,
2022-01-26 Buku ini adalah sebuah buku kepemimpinan berdasarkan seni kepemimpinan Tionghoa
yang berumur lebih dari 4000 tahun. Berisi tentang berbagai petuah kepemimpinan yang dilukiskan




dalam lambang Naga Tionghoa atau Ular Naga yang biasa dikenal di negara Timur jauh. Yang
menarik dari buku ini adalah penggambaran kepemimpinan yang sejatinya sangat rumit dalam satu
gambar naga, sehingga mudah diingat dan dipahami. Ini suatu yang wajar mengingat pada zaman
itu tulisan masih sangat sulit, hingga suatu pesan harus ditulis dengan metode see sien mungkin dan
ini berdampak positif pada pesan itu sendiri. Bayangkan, hanya dengan melihat lambang naga, kita
bisa langsung mengingat kembali dan mere eksikan diri dengan berbagai metode kepemimpinan
yang rumit. Namun kee sienan ini bukannya tanpa dampak negatif. Orang biasa tidak akan bisa
langsung mengerti tanpa ada yang memberi penjelasan terlebih dahulu. Itulah sebabnya pesan ini
dengan mudah dirahasiakan dan dikubur oleh para pemimpin negeri Naga. Rakyat jelata bisa
melihatnya setiap hari dan mengetahui lambang kepemimpinan dan kekuasaan, namun tidak tahu
arti sesungguhnya. Inilah sebabnya rahasia lambang naga terkubur ribuan tahun lamanya dan baru
terungkap dengan menggabungkan berbagai penelitian dan naskah-naskah sastra yang
terpecah-pecah. Suatu buku istimewa yang unik, enak di baca, penuh cerita, dan akan memperkaya
khazanah ilmu kepemimpinan dunia.

negeri di ujung tanduk: Posisi ABRI dan Korpri dalam Demokrasi Pancasila Ruben
Nalenan, 1978

negeri di ujung tanduk: Annida , 2004

negeri di ujung tanduk: Dakwah Politik Menuju Perubahan Ibrahim Gultom , 2024-02-13 Buku
yang berjudul Dakwah Politik menuju Perubahan ini sebagian besar pada awalnya adalah kumpulan
tulisan penulis yang pernah dimuat sejak tahun 2018 di berbagai media, terutama media massa
cetak harian Waspada, media online waspada.id dan media infomu.co. Selain itu ada juga tulisan
yang dimuat di majalah Tribratanews dan berita online lainnya. Hanya ada satu tulisan yang berupa
makalah yang pernah diseminarkan di tingkat nasional.
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